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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

 

2.1 Produktivitas Kerja 

2.1.1 Pengertian Produktivitas Kerja 

Maliah dan Kurniawan (2020) menyatakan bahwa produktivitas kerja 

merupakan hubungan antara hasil nyata maupun fisik (barang-barang 

atau jasa) dengan masukan yang sebenarnya. Alam (2019) menyatakan 

bahwa produktivitas kerja dapat diartikan sebagai hasil kongkrit 

(produk) yang dihasilkan oleh individu atau kelompok, selama satuan 

waktu tertentu dalam suatu proses kerja. Dalam hal ini, semakin tinggi 

produk yang dihasilkan dalam waktu yang semakin singkat dapat 

dikatakan bahwa tingkat produktivitasnya mempunyai nilai yang tinggi 

begitupun sebaliknya. Liasiska dan Nurhidayati (2018) menyatakan 

bahwa produktivitas kerja adalah jumlah produktivitas yang dihasilkan 

dibandingkan dengan waktu yang diperlukan untuk menghasilkan 

sejumlah produksi baik berupa barang maupun jasa 

 

Kustini dan Sari (2020) menyatakan bahwa produktivitas kerja dapat di 

artikan sebagai kemampuan meningkatkan hasil kerja karyawan yang 

ditinjau dari sumber daya yang dimiliki oleh masing-masing individu. 

Wahyuningsih (2019) menyatakan bahwa produktivitas adalah suatu 

konsep yang bersifat universal yang bertujuan untuk menyediakan lebih 

banyak barang dan jasa yang akan digunakan oleh banyak manusia, 

dengan menggunakan sumber-sumber riil yang semakin dikit. Lubis 

dan Suhada, (2020) menyatakan bahwa produktivitas kerja adalah 

perbandingan antara output dengan input, dimana outputnya harus 

mempunyai nilai tambah dan teknik pengerjaanya yang lebih baik.  

Sedarmayanti (2017, p341) menyatakan bahwa produktivitas kerja 
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adalah Kemampuan menghasilkan barang/jasa yang biasanya dihitung 

per jam, per bulan, per mesin dan per faktor produksi 

 

2.1.2 Faktor Yang Mempengaruhi Produktivitas Kerja 

Syarif dan Saadah (2017) menyatakan bahwa peningkatan produktivitas 

dapat dilakukan melalui beberapa cara antara lain yaitu:  

1. Peningkatan pendidikan, yaitu pendidikan dan menambah 

pengetahuan dan ketrampilan kerja. Latihan dapat dilakukan di 

dalam maupun di luar pekerjaan. Latihan yang dilakukan umum 

nya bersifat formal. 

2. Perbaikan penghasilan dan pengupahan perbaikan pengupahan 

pada akhirnya akan dapat menjamin perbaikan gizi dan 

kesehatan. Kekurangan gizi masyarakat bukan saja menghambat 

pertumbuhan anak-anak tetapi juga secara langsung 

mempengaruhi produktivitas karyawan. Rendahnya tingkat 

pendapatan menyebabkan seseorang tidak dapat memenuhi 

kebutuhan pokok seperti makanan, pakaian, perumahan dan 

kesehatan yang memadai, yang lebih lanjut menyebabkan 

produktivitas yang rendah.  

3. Pemilihan teknologi sarana pelengkap untuk berproduksi 

seseorang yang menggunakan peralatan yang lengkap dan 

sempurna lebih tinggi produktivitas nya dibanding dengan orang 

yang menggunakan peralatan yang lebih sederhana.  

4. Peningkatan kemampuan dan pimpinan kemampuan dan tingkat 

produktivitas kerja yang tinggi dari karyawan tidak ada begitu 

saja jika tidak didukung oleh pimpinan yang kreatif dan 

partisipatif. Untuk itulah pihak manajemen sangat diperlukan 

partisipasinya. 
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2.1.3 Indikator Produktivitas Kerja 

Maliah dan Kurniawan (2020) menyatakan bahwa indikator yang dapat 

mengukur produktivitas kerja adalah sebagai berikut : 

1. Kemampuan untuk melaksanakan tugas, yaitu kemampuan seorang 

karyawan sangat tergantung kepada ketrampilan yang dimiliki serta 

profesionalisme mereka dalam bekerja 

2. Meningkatkan hasil yang dicapai, yaitu karyawan selalu berusaha 

untuk meningkatkan hasil yang dicapai 

3. Semangat Kerja, yaitu usaha untuk lebih baik dari hari kemarin 

4. Pengembangan diri, yaitu senantiasa mengembangkan diri untuk 

meningkatkan kemampuan kerja 

5. Mutu, yaitu hasil pekerjaan yang menunjukan kualitas kerja 

seorang karyawan 

 

2.2 Insentif 

2.2.1 Pengertian Insentif 

Devita (2019) menyatakan bahwa insentif adalah peningkatan gaji yang 

dihadiahkan kepada seorang karyawan pada satu waktu yang 

ditentukan dalam bentuk gaji pokok yang lebih tinggi, biasanya 

didasarkan secara eksklusif pada pencapaian individual. Maliah dan 

Kurniawan (2020) menyatakan bahwa insentif adalah tambahan upah 

(bonus) karena adanya kelebihan prestasi yang membedakan dengan 

yang lain, yang dimaksudkan untuk dapat meningkatkan produktivitas 

karyawan dan mempertahankan karyawan yang berprestasi untuk tetap 

berada dalam organisasi. Arief (2020) menyatakan bahwa insentif 

merupakan salah satu penghargaan yang dikaitkan dengan prestasi 

kerja, semakin tinggi prestasi kerja semakin tinggi pula insentif yang di 

terima.  

 

Alam (2019) menyatakan bahwa insentif adalah tambahan balas jasa 

yang diberikan kepada karyawan tertentu yang prestasinya di atas 
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prestasi standar. Insentif ini merupakan alat yang di pergunakan 

pendukung prinsip adil dalam pemberian kompensasi. Liasiska dan 

Nurhidayati (2018) menyatakan bahwa insentif merupakan suatu 

bentuk kompensasi yang diberikan kepada karyawan yang jumlahnya 

tergantung dari hasil yang dicapai baik berupa finansial maupun non 

finansial. Nurmalasari (2017) menyatakan bahwa insentif diartikan 

sebagai bentuk pembayaran langsung yang didasarkan atau dikaitkan 

langsung dengan kinerja dan gain sharing yang juga dikaitkan dengan 

kinerja dan diartikan sebagai pembagian keuntungan bagi karyawan 

akibat peningkatan produktivitas atau penghematan biaya. 

Sedarmayanti (2017, p181) menyatakan bahwa insentif merupakan 

bentuk motivasi yang dinyatakan dalam bentuk uang 

 

2.2.2 Faktor Yang Mempengaruhi Insentif 

Nurmalasari (2017) menyatakan bahwa faktor-faktor yang 

mempengaruhi insentif adalah, sebagai berikut: 

1. Jabatan atau kedudukan. Seseorang yang menduduki jabatan 

atau kedudukan lebih tinggi di dalam suatu perusahaan otomatis 

tanggung jawab dan ruang lingkup kerjanya lebih besar atau 

sangat berpengaruh bagi roda kegiatan atau usaha suatu 

perusahaan itu, maka perusahaan dalam memberikan insentif 

harus melihat seberapa besar tugas dan tanggung jawab yang 

diemban oleh seorang karyawan yaitu apabila jabatan atau 

kedudukan karyawan lebih besar atau lebih tinggi maka 

perusahaan tersebut dalam memberikaan insentif lebih besar 

dari karyawan yang lainnya 

2. Prestasi kerja. Karyawan yang mempunyai prestasi kerja yang 

baik atau menonjol akan diberikan insentif yang lebih baik dan 

lebih besar daripada karyawan yang memiliki prestasi kerja 

yang kurang atau tidak menonjol. 
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2.2.3 Indikator Insentif 

Devita (2019) menyatakan bahwa bahwa indikator yang dapat 

mengukur insentif adalah sebagai berikut: 

1. Insentif material merupakan suatu insentif yang diberikan 

kepada karyawan berdasarkan prestasi kerjanya dalam bentuk 

uang dan barang. Insentif material ada beberapa macam yang 

meliputi bonus, komisi, profit sharing, dan kompensasi yang 

ditangguhkan  

2. Insentif non material insentif yang tidak berbentuk materi 

meliputi pemberian gelar secara resmi, pemberian tanda jasa 

atau medali, pemberian piagam penghargaan, pemberian pujian 

lisan atau tulisan, pemberian promosi, pemberian hak untuk 

memakai atribut jabatan dan pemberian perlengkapan khusus 

pada ruangan kerja 

 

2.3 Pelatihan 

2.3.1 Pengertian Pelatihan 

Wahyuningsih (2019) menyatakan bahwa pelatihan adalah sebuah 

proses untuk meningkatkan kompetensi karyawan dan dapat melatih 

kemampuan, keterampilan, keahilan dan pengetahuan karyawan guna 

melaksanakan pekerjaan secara efektifvitas dan efisien untuk mencapai 

tujuan di suatu perusahaan. karyawan untuk menguasai keterampilan 

dalam pekerjaannya. Kustini dan Sari (2020) menyatakan bahwa 

pelatihan adalah proses belajar mengajar dengan menggunakan tehnik 

dan metode tertentu secara konsepsional dapat dikatakan bahwa latihan 

dimaksudkan untuk meningkatkan keterampilan dan kemampuan kerja 

seseorang atau sekelompok orang. Alghivari dan Saragih (2020) 

menyatakan bahwa pelatihan dapat menjadi investasi organisasi yang 

sangat penting dalam sumber daya manusia, karena pelatihan dapat 

melibatkan segenap sumber daya manusia agar mendapatkan 
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pengetahuan dan keterampilan pembelajaran sehingga mereka dapat 

menggunakannya dalam pekerjaannya.  

 

Lubis dan Suhada (2020) menyatakan bahwa pelatihan adalah proses 

pendidikan jangka pendek yang mempergunakan prosedur sistematis 

dan terorganisasi, yang mempelajari pengetahuan dan keterampilan 

teknis dalam meningkatkan kualitas karyawan. Munthe dan Ichsan 

(2017) menyatakan bahwa pelatihan merupakan proses mengajar 

keterampilan yang dibutuhkan karyawan untuk melakukan 

pekerjaannya, pelatihan diadakan sebagai salah satu upaya untuk 

meningkatkan produktivitas kerja sumber daya manusia, yang 

merupakan suatu siklus yang harus dilakukan secara terus menerus, 

karena perkembangan perusahaan harus diimbangi oleh kemampuan 

sumber daya manusianya. Sari (2016) menyatakan bahwa pelatihan 

terkait dengan keterampilan dan kemampuan yang diperlukan untuk 

pekerjaan yang sekarang dilakukan, pelatihan berorientasi ke masa 

sekarang dan membantu.Mangkunegara (2017, p44) pelatihan adalah 

suatu proses Pendidikan jangka pendek yang mempergunakan prosedur 

sistematis dan terorganisir dimana pegawao non managerial 

mempelajari pengetahuan dan keterampilan teknis dalam tujuan terbatas 

 

2.3.2 Faktor Yang Mempengaruhi Pelatihan 

Sari (2016) menyatakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi 

pelatihan adalah, sebagai berikut 

1. Seleksi personel tidak selalu menjamin akan personel tersebut 

cukup terlatih dan bisa memenuhi persyaratan pekerjaannya 

secara tepat.  

2. Bagi personel yang sudah senior kadang-kadang perlu ada 

penyelenggaraan dengan latihan-latihan kerja. Hal ini 

disebabkan berkembangnya kapasitas pekerjaan, cara 
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mengoperasikan mesinmesin dan teknisnya untuk promosi 

maupun mutasi. 

3. Manajemen sendiri menyadari bahwa program pelatihan yang 

efektif dapat meningkatkaan produktivitas, mengurangi absen, 

mengurangi labour turn over, dan meningkatkan kepuasan kerja 

4. Kebiasaan positif, yaitu Kebiasaan-kebiasaan yang mendukung 

tegaknya disiplin 

 

2.3.3 Indikator Pelatihan 

Wahyuningsih (2019) menyatakan bahwa indikator yang dapat 

mengukur pelatihan adalah sebagai berikut: 

1. Tujuan dan sasaran pelatihan, yaitu harus konkrit dan dapat 

diukur, oleh karena itu pelatihan yang akan diselenggarakan 

bertujuan untuk meningkatkan keterampilan kerja agar peserta 

mampu mencapai kinerja secara maksimal dan meningkatkan 

pemahaman peserta terhadap etika kerja yang harus diterapkan  

2. Materi pelatihan harus diseusaikan dengan tujuan yang hendak 

dicapai, materi pelatihan dapat berupa: pengelolaan 

(manajemen), tata naskah, psikologis kerja, komunikasi kerja, 

disiplin dan etika kerja, kepemimpinan kerja dan pelaporan 

kerja 

3. Metode pelatihan harus sesuai dengan kemampuan karyawan 

yang menjadi peserta, setiap karyawan memiliki kekuatan dan 

kelemahan, hal ini adalah manusiawi mengingat manusia tidak 

ada yang sempurna. Metode pelatihan yang digunakan adalah 

metode pelatihan dengan teknik partisipatif yaitu diskusi 

kelompok, konfrensi, simulasi, bermain peran (demonstrasi) dan 

games, latihan dalam kelas, test, kerja tim dan study visit (studi 

banding). 
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4. Kualifikasi peserta, yaitu pegawai perusahaan yang memenuhi 

kualifikasi persyaratan seperti karyawan tetap dan staf yang 

mendapat rekomendasi pimpinan. 

5. Kualifikas pelatih, yaitu pelatih/instruktur yang akan 

memberikan materi pelatihan harus memenuhi kualifikasi 

persyaratan antara lain: mempunyai keahlian yang berhubungan 

dengan materi pelatihan, mampu membangkitkan motivasi dan 

mampu menggunakan metode partisipatif. 

 

2.4 Penelitian Terdahulu 

Kajian pustaka penelitian terdahulu ini berfungsi untuk mengetahui hubungan 

antara penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya dengan yang akan 

dilakukan. Berikut merupakan table penelitian terdahulu yang dianggap 

relevan dan dijadikan rujukan dari penelitian ini: 

Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

No Nama Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian 

1 

Alghivari dan 

Saragih (2020) 

Pengaruh Pelatihan 

terhadap Produktivitas 

Kerja Karyawan Pada 

Perusahaan Umum 

(Perum) BULOG Jakarta 

Hasil uji regresi linier menunjukkan bahwa 

pelatihan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap produktivitas kerja karyawan pada 

Perum BULOG Jakarta 

2 

Wahyuningsih 

(2019) 

Pengaruh Pelatihan 

Dalam Meningkatkan 

Produktivitas Kerja 

Karyawan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pelatihan  mempunyai pengaruh yang positif 

dan signifikan terhadap produktivitas  kerja 

kerja 

3 

Maliah dan 

Kurniawan 

(2020) 

Pengaruh Upah Dan 

Insentif Terhadap 

Produktivitas 
Kerja Karyawan Pada PT. 

Tirta Bumi Raya 

Palembang 

Kesimpulan Penelitian Variabel Upah Dan 

Insentif Berpengaruh Signifikan Terhadap 

Produktivitas Kerja Karyawan Pada 
PT.Tirta Bumi Raya Palembang. 

4 

Feltrinelli, 

Gabriele Dan 

Trento (2017) 

The Impact of Middle 

Manager Training on 

Productivity: A Test on 

Italian Companies 

We find that training has a positive and 

significant effect on productivity. 

5 

Chrisman,  

(2017) 

The Impact of Incentive 

Compensation on Labor 

Productivity in Family 

and Nonfamily Firms 

Our hypotheses, implying that incentive 

compensation has a broader impact on firm 

performance than commonly 

recognized in the family firm or human 

resource literatures 

Sumber: Data Diolah, 2022 
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2.5 Kerangka Pemikiran 
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Gambar 2.1  

Kerangka Pemikiran 

 

Permasalahan : 

 

1. Pencapain realisasi penjualan 

sebanyak 1660 unit atau 84% 

2. Skema insentif yang diberikan skema 

insentif kepada karyawan dinilai masih 

kecil sehingga tidak dapat memenuhi 

kebutuhan  

3. Pelatihan karyawan divisi marketing, 

yaitu kurang meratanya keterampilan 

kerja karyawan dikenakan masih 
terdapat karyawan tidak mengikuti 

pelatihan, peserta kurang memahami 

pelatihan yang diadakan dan materi 

yang ada dipelatihan belum berdampak 

secara langsung untuk penyelesaian 

pekerjaan karyawan karena pelatihan 

lebih banyak dilakukan secara online 

 

Variabel : 

 

1. Produktivitas Kerja 

2. Insentif 

3. Pelatihan 

Rumusan Masalah: 

 

1. Apakah insentif 

berpengaruh terhadap 

produktivitas karyawan 

Tunas Honda Pramuka? 

2. Apakah pelatihan 

berpengaruh h terhadap 

produktivitas karyawan 

Tunas Honda Pramuka? 

3. Apakah insentif dan 
pelatihan berpengaruh 

terhadap produktivitas 

karyawan Tunas Honda 

Pramuka? 

 

Analisis  data : 

1. Regresi Berganda 

2. Uji t Dan Uji F 

 

Hipotesis 

 

1. Insentif berpengaruh terhadap produktivitas 

karyawan Tunas Honda Pramuka 

2. pelatihan berpengaruh terhadap produktivitas 

karyawan Tunas Honda Pramuka 

3. Insentif dan pelatihan berpengaruh terhadap 
produktivitas karyawan Tunas Honda Pramuka 
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2.1 Kerangka Penelitian 
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Gambar 2.2 

 Kerangka Penelitian 

 

2.6 Hipotesis Penelitian 

Hipotesis merupakan jawaban sementara dari sebuah  penelitian. Berdasarkan 

latar belakang, permasalahan, dan kerangka pikir tersebut maka dapat diambil 

hipotesis, bahwa : 

2.7.1 Pengaruh Insentif Terhadap Produktivitas Kerja 

Perusahaan menentukan tingkat insentif dengan mempertimbangkan 

pencapaian seorang karyawan dalam menjalankan tugas pekerjaan, 

dengan pemberian insentif diharapkan karyawan dapat bekerja lebih 

brsemangat sehingga meningkatkan produktivitas kerja karyawan. 

Devita (2019) menyatakan bahwa insentif adalah peningkatan gaji yang 

dihadiahkan kepada seorang karyawan pada satu waktu yang ditentukan 

dalam bentuk gaji pokok yang lebih tinggi, biasanya didasarkan secara 

eksklusif pada pencapaian individual. Hal ini didukung oleh penelitian 

yang dilakukan oleh Maliah dan Kurniawan (2020) menunjukkan 

bahwa variabel insentif berpengaruh terhadap produktivitas kerja 

karyawan artinya jika insentif ditingkatkan maka produktivitas kerja 

Pelatihan 

Produktivitas 

Kerja  

Insentif  
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karyawan juga akan meningkat., sehingga peneliti mengajukan 

hipotesis yaitu: 

 

H1: Insentif Berpengaruh Terhadap Produktivitas Kerja 

Karyawan Tunas Honda Pramuka 

 

2.7.2 Pengaruh Pelatihan Terhadap Produktivitas Kerja 

Pelatihan adalah proses mengajarkan karyawan baru maupun karyawan 

lama, untuk meningkatkan keterampilan, memperbaiki kinerja dan 

mempelajari pengetahuan dan teknologi yang karyawan butuhkan untuk 

menjalankan pekerjaan mereka. Dengan adanya pelatihan dalam suatu 

perusahaan, maka dapat meningkatkan produktivitas kerja. 

Wahyuningsih (2019) menyatakan bahwa pelatihan adalah sebuah 

proses untuk meningkatkan kompetensi karyawan dan dapat melatih 

kemampuan, keterampilan, keahilan dan pengetahuan karyawan guna 

melaksanakan pekerjaan secara efektifvitas dan efisien untuk mencapai 

tujuan di suatu perusahaan. karyawan untuk menguasai keterampilan 

dalam pekerjaannya. Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan 

oleh Alghivari dan Saragih (2020) menunjukkan bahwa variabel 

pelatihan berpengaruh terhadap produktivitas kerja karyawan artinya 

jika pelatihan ditingkatkan maka produktivitas kerja karyawan juga 

akan meningkat., sehingga peneliti mengajukan hipotesis yaitu: 

 

H2: Pelatihan Berpengaruh Terhadap Produktivitas Kerja 

Karyawan Tunas Honda Pramuka 

 

2.7.3 Pengaruh Insentif Dan Pelatihan Terhadap Produktivitas Kerja 

Kurniawan (2020) menyatakan bahwa insentif adalah tambahan upah 

(bonus) karena adanya kelebihan prestasi yang membedakan dengan 

yang lain, yang dimaksudkan untuk dapat meningkatkan produktivitas 

karyawan dan mempertahankan karyawan yang berprestasi untuk tetap 
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berada dalam organisasi. Kustini dan Sari (2020) menyatakan bahwa 

pelatihan adalah proses belajar mengajar dengan menggunakan tehnik 

dan metode tertentu secara konsepsional dapat dikatakan bahwa latihan 

dimaksudkan untuk meningkatkan keterampilan dan kemampuan kerja 

seseorang atau sekelompok orang. Beberapa penelitian telah 

membuktikan bahwa kompensasi finansial dan disiplin kerja 

berpengaruh terhadap produktivitas karyawan, yaitu penelitian yang 

dilakukan Maliah dan Kurniawan (2020) menunjukkan bahwa variabel 

insentif berpengaruh terhadap produktivitas kerja karyawan dan 

penelitian yang dilakukan oleh Alghivari dan Saragih (2020) 

menunjukkan bahwa variabel pelatihan berpengaruh terhadap 

produktivitas kerja karyawan, artinya jika variabel insentif dan 

pelatihan ditingkatkan maka produktivitas kerja karyawan meningkat, 

oleh karena itu peneliti mengajukan hipotesis sebagai berikut 

 

H3: Insentif Dan Pelatihan Berpengaruh Terhadap Produktivitas 

Kerja Karyawan Tunas Honda Pramuka 


